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ABSTRAK 

 
 
DIMAS ARYA RAMADANI, Respon Pertumbuhan Bibit Kopi Liberika (Coffea 
liberica) dengan Pemberian Pupuk Organik Cair Menggunakan Konsentrasi yang 
Berbeda (dibawah bimbingan Faradilla). 

Kopi ialah sumber devisa negara dan menjadi sumber penghasilan bagi 
petani di Indonesia.  Namun luas areal perkebunan kopi di Kalimantan Timur 
mengalami penurunan produksi, ditambah lagi dengan kondisi tanah mayoritas 
jenis ultisol. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan 
memperhatikan pemupukan.  Pupuk Organik cair (POC) Tasuke keunggulannya 
sudah pernah diuji pada tanaman hortikultura dan menghasilkan pertumbuhan 
lebih baik dibandingkan tanpa menggunakan POC Tasuke. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur respon pertumbuhan tinggi, diameter, 
dan jumlah daun bibit kopi liberika (Coffea liberica) dengan pemberian POC 
Tasuke pada konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kutai 
Lama, Kecamatan Anggana, Kabupaten Kutai Kertanegara. Penelitian ini 
dilaksanakan selama tiga bulan terhitung dari bulan April hingga Juli 2023. 
Penelitian ini dilakukan pada tiga   perlakuan, yaitu tanpa pemberian POC (P0), 
pemberian POC 10 ml/l (P1), dan pemberian POC 20 ml/l (P2), dimana setiap 
perlakuan diulang sebanyak 10 kali sehingga seluruh unit pengulangan sebanyak 
30.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian POC 20 ml/l 
(P2) menghasilkan rata-rata pertambahan terbaik dengan tinggi, diameter batang 
dan jumlah daun kopi terbaik pada umur 90 HSP yaitu 3,1 cm, 2 mm, dan 3,7 helai. 
Sedangkan P1 menghasilkan pertumbuhan 2,4 cm,1,34 mm, dan 3,1 helai dan P0 
menghasilkan pertumbuhan sebanyak 0,5 cm, 0,2 mm, dan 1,2 helai.  
 
Kata Kunci:  POC Tasuke, Bibit Kopi liberika, Pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

 
Kopi (Coffea sp.) adalah tanaman perkebunan yang tumbuh di daerah 

tropis. Kopi merupakan hasil komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi. Kopi berasal dari pegunungan Eithiopia di Afrika dan mulai 

dikenal oleh masyarakat dunia setelah dikembangkan di Yaman bagian selatan 

Arab, melalui perdagangan oleh para saudagar. Indonesia mulai mengenal kopi 

pada tahun 1699 yang dibawa oleh VOC pada zaman penjajahan Hindia 

Belanda. Pada saat itu tanaman kopi mulai diproduksi di Jawa Tengah, Jawa 

Timur, Sumatera, Sulawesi, Flores, Bali dan pulau-pulau lainnya dan dinilai 

cocok hingga mulai dikembangkan menjadi salah satu komoditi perdagangan 

selain rempah-rempah (Afriliana, 2018).  

Pada saat ini Indonesia merupakan produsen kopi ketiga terbesar di 

dunia setelah Brazil dan Vietnam. Pada tahun 2021, tercatat kopi menempati 

urutan ke lima dari komoditas ekspor terbesar di Indonesia setelah kelapa sawit, 

karet, kakao dan kelapa, dimana nilai ekspor kopi mencapai 0,85 Milyard USD 

atau setara 382,92 ribu ton (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian 

Kementerian Pertanian, 2022). 

Potensi pengembangan industri kopi untuk pasar dalam negeri maupun 

yang berorientasi ekspor masih sangat baik, mengingat konsumsi kopi 

masyarakat Indonesia rata-rata sebesar 1,12 kg perkapita/tahun (Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian – Kementerian Pertanian, 2022). Disamping itu, 

menurut International Coffee Organization, produksi kopi pada tahun 2023 -

2024 diperkirakan meningkat sebesar 5.8% dan daya beli konsumen juga turut 

meningkat seiring pulihnya ekonomi dunia paska Covid-19 (ICO, 2023).  
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Kopi tidak hanya berperan penting sebagai sumber devisa, melainkan 

juga merupakan sumber penghasilan bagi tidak kurang dari 1,5 juta jiwa petani 

kopi di Indonesia (Rahardjo, 2012). Pernyataan ini didukung oleh data dari 

Direktorat Jenderal Perkebunan, bahwa produksi kopi Indonesia tahun 2021 

yang mencapai 774,69 ribu ton ini berasal dari 1,26 juta hektar luas areal 

perkebunan kopi, dimana 95,64% diusahakan oleh perkebunan milik rakyat 

(PR). Sementara sisanya diusahakan oleh perkebunan besar milik negara 

(PBN) sebesar 2,07% dan perkebunan besar milik swasta (PBS) sebesar 

2,29% (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian – Kementerian Pertanian, 

2022).  

Badan Pusat Statistik Kalimantan Timur 2021 menyebutkan bahwa luas 

areal tanaman kopi menurut kabupaten/kota yang ada di Kalimantan Timur 

seluas 1.221 ha dan mengalami penurunan produksi sebesar 51,72% dari 

tahun sebelumnya seluas 2.529 ha. Dengan kata lain, budidaya perkebunan 

kopi di Kalimantan Timur kurang populer jika dibandingkan dengan komoditas 

kelapa sawit dan karet. Ditambah lagi dengan jenis tanah di Kalimantan Timur 

yang mayoritas adalah tanah ultisol. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satu cara yang dilakukan 

adalah pemupukan.  Hal ini juga sejalan yang dilakukan oleh   pemerintah saat 

ini adalah meningkatkan produksi komoditas kopi dalam negeri melalui 

penyediaan bibit berkualitas tinggi dengan pemupukan (Pusat Data dan Sistem 

Informasi Pertanian – Kementerian Pertanian, 2022). 

Pupuk merupakan elemen penting dalam pembibitan kopi, yang 

mengandung satu atau lebih unsur hara yang di butuhkan tanaman untuk 

mendukung pertumbuhannya. Berdasarkan asal pembuatanya pupuk 
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dibedakan menjadi dua yaitu pupuk anorganik dan organik. Pupuk anorganik 

adalah yang sengaja dibuat oleh manusia dalam sekala pabrik dari senyawa 

anorganik, sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, manusia, dan kotoran hewan. Pupuk 

organik merupakan pupuk yang ramah lingkungan diantaranya pupuk organik 

cair (POC) dari limbah sisa yang berbentuk cairan (Hamli dkk. 2015).  

POC yang digunakan dalam penelitian ini adalah POC Tasuke yang 

mempunyai beberapa keunggulan baik bagi tanaman maupun tanah, antara 

lain yaitu pupuk organik mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

meningkatkan fisik tanah, sifat kimia, dan biologi dan membantu tanah untuk 

mempertahankan dalam meningkatkan kapasitas memagang air. Selain itu 

memiliki kendungan unsur hara makro dan mikro. Berdasarkan uraian diatas 

maka perlu dilakukan penelitian terhadap respon pertumbuhan bibit kopi liberika 

terhadap pemberian pupuk organik cair (POC) dengan dosis berbeda.  Selain 

itu POC ini terbuat dari beberapa bahan dengan kandungan yang 

menguntungkan untuk tanaman, seperti buah maja, batang pisang, air kelapa, 

air kedelai dan lidah buaya. (Hasil wawancara dengan produsen Tasuke, 

Yuliantoro). 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengukur respon pertumbuhan 

tinggi, diameter, dan jumlah daun bibit kopi liberika dengan pemberian pupuk 

cair Tasuke pada konsentrasi yang berbeda. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

kepada petani kopi sebagai referensi untuk menggunakan pupuk organik cair 

dengan dosis optimal untuk pertumbuhan bibit tanaman kopi.  
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